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Strategi Peningkatan Kuantitas, Kualitas & Reputasi
Publikasi Ilmiah dan Jurnal Nasional
Pembinaan Tatakelola Jurnal :

1.Reputasi dan konsistensi pengelolaan jurnal adalah syarat mutlak untuk QC/QA karya publikasi berkualitas dan
bereputasi = memberi rekognisi/apresiasi yang sepadan terhadap jurnal bereputasi sesuai kualifikasinya;

2.Peningkatan kemampuan tatakelola, pengendalian & penjaminan mutu jurnal;
3. Pembinaan/mentoring berjenjang utk peningkatan kualitas & reputasi Jurnal Nasional;
4. Monitoring & surveillance secara berkala terhadap kualitas artikel di jurnal terakreditasi;

5.Memberi penghargaan/insentif bagi jurnal yang konsisten dalam menjaga reputasinya dan/atau yang
naik peringkat, terutama yang berhasil masuk dalam indeksasi internasional;

6. Pembinaan kualifikasi dan reputasi jurnal berdasarkan klasterisasi:
=» S1 & S2: Internasional, S3 & S4: Nasional, S5 & S6: Lokal (pemula)

7. Internasionalisasi Jurnal berkualifikasi S1 & S2: agar berstandar dan terindeksasi Internasional
=» S1: berstandar, berkualitas dan berbahasa Internasional (utamanya Bahasa Inggris)

=» S2: berstandar dan berkualitas internasional; bilingual (minimal: abtrak berbahasa Inggris, konten:
Indonesia atau Inggris).
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Proses Review
Plagiarism chec

Konsistensi penulisan

English editor

Timeliness

Sitasi

Call for papers
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Manuscript Process

Revision/Rejected m

Editor in Chief
Proses review

-Pra-kualifikasi oleh Editor-
Editor in Chief ' °-°¢  [YHTIYE * Naskah sesuai dengan
Revision -
Authors scope jurnal
, « Kecukupan data
Editor Rejected m o
« Metode penelitian
Editor in Chief e Bahasa
Copyediting of manuscript to authors |nd0neSiCI/| ngg I’iS
Authors . . .
« Sistematika penulisan
Editorial Brand Meeting o
A reprint/PROOF to authors PUStOkO acuan
Authors * Plagiarism check

Two Competent Peer Reviewers

Revision/Rejected

Accepted

Editor in Chief

Publishing

Best Practice

Proses review
- Review oleh Mitrabestari
 Menggunakan 2-3
reviewer
* Double blind review
* Reviewer hanya
memberikan masukan
sekali saja
* Review selanjutnya
dilakukan oleh editor

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Dilakukan sebanyak 2 kali:

1 Pertama kali naskah masuk

Plagiarism
Check

Sebelum naskah di layout
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o) BELAJMR Mersere

Mengikuti Author Guidelines

Setiap 2 orang editor berperan untuk
mencermati bagian dari naskah (judul,
abstract, kata kunci, kesimpulan;
pendahuluan; metode; hasil dan

KO n SiSte n Si pembahasan; tabel dan gambar; daftar
5 ustaka).
Penulisan p)

Beberapa editor membaca secara
lengkap sesuai kepakarannya

Ada editor bahasa
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1 Penulis luar negeri disebar secara

Diversity perata
AUthorS & Setiap edisi minimal 20% penulis

2

CQII fOl‘ dari luar negeri

Menambah penulis luar negeri

3 .
melalui ‘Call for Paper’
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ENGLISH EDITOR

Berlangganan
ClgelaglaglelglV
yang dapat

diakses
pengelola
jurnal

Perbaikan
bahasa Inggris

menggunakan
editor bahasa
(lokal)
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TIMELINESS

Editor
membantu

Dalam kondisi

tertentu, |
Terbit tepat turunkan perbaikan

waktu kualitas untuk naskah, tetapi

harus di
‘oroofread’
oleh penulis

terbit tepat
waktu
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Strategi Pengelolaan Jurnal

Tersedia staf khusus yang menangani jurnal
Tersedia staf IT yang memahami website

Dewan editor yang komitmen

Jumliah mitra bebestari yang cukup

Dukungan institusi
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Kelengkapan Dasar Website

Kelengkapan Journal Static About item Navigation bar Side bar
Description Page
V V "

ISSN

Pub Ethic V V V \
Dimensions & Garuda V \
Penerbit V V

Editorial Board Vv "
Reviewer List V v
Paper Template "
Statistik Kunjungan V V
Indexing V V )
Reference Manager V V
Review Policy i
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AKREDITASI JURNAL ILMIAH BEERTAR b

Dasar Hukum Pelaksanaan
Akreditasi Jurnal

merupakan kegiatan penilaian Peraturan Menteri Riset,
untuk penjaminan mutu Jurnal Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
limiah melalui kewajaran Republik Indonesia, Nomor 9
penyaringan naskah, kelayakan Tahun 2018, tentang Akreditasi
pengelolaan, dan  ketepatan Jurnal limiah Keputusan Dirjen
waktu penerbitan Jurnal limiah, Pendidikan Tinggi, Kementerian
sehingga Jurnal limiah Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
mendapatkan pengakuan resmi dan Teknologi Nomor
atas penjaminan mutunya. 134/E/KPT/2021 tentang

Pedoman Akreditasi Jurnal limiah

Akreditasi Jurnal limiah

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Pengelola Tim Tim
Jurnal Jurnal Akreditasi Diktiristek

Memasukan Memeriksa Melakukan Pleno Penetapan dan
data jurnal kelengkapan Penilaian pembahasan pengumuman
(terdaftar di administrasi hasil penilaian hasil akreditasi
Garuda), antara Tim melalui SK dan
evaluasi diri, Akreditasi dan serrtifikat
memenuhi Asesor akreditasi
syarat
akreditasi

Perdirjen Risbang No 9 Tahun 2018 dan Kepdirjendiktiristek Nomor 134 Tahun 2021
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PERINGKAT AKREDITASI

*dan atau terindeks di pengindeks internasional bereputasi

PERINGKAT

V"  MERDEKA
BELAJAR

NILAI TOTAL

Terakreditasi Peringkat 1 (Satu)

85 < n <100*

Terakreditasi Peringkat 2 (Dua)

70 =n< 85

Terakreditasi Peringkat 3 (Tiga)

60<n<7/0

Terakreditasi Peringkat 4 (Empat)

50=<n<60

Terakreditasi Peringkat 5 (Lima)

40=<n<50

Terakreditasi Peringkat 6 (Enam)

30<n<40

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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BELAJAR

Memiliki nomor seri standar internasional secara elektronik
(Electronic International Standard Serial Number/E-ISSN).
Nama jurnal harus sesuai dengan yang terdaftar di
issn.brin.go.id.

. alat pengenal permanen yang digunakan pada suatu
dokumen elektronik, contoh DOI

Mencantumkan persyaratan etika publikasi (publication ethics
statement) dalam laman jurnal.

Jurnal ilmiah harus bersifat ilmiah, artinya memuat artikel
yang secara nyata memajukan ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atauseni yang didasarkan pada hasil penelitian,
perekayasaan, dan/atauv telaahan yang mengandung temuan
dan/atau pemikiran yang orisinil serta tidak plagiat

Persyaratan Akreditasi
Jurnal limiah

5. Jurnal ilmiah telah terbit paling sedikit 2 tahun berurutan,
terhitung mundur mulai tanggal atau bulan pengajuan
akreditasi.

. Frekuensi penerbitan jurnal ilmiah paling sedikit 2 kali dalam
satu tahun secara teratur.

Jumlah artikel setiap terbit sekurang-kurangnya 5 artikel.

Jurnal sudah terindeks di lembaga pengindeks nasional.

Editor minimal dari 2 lembaga

Memasukan user dan password sebagai Editor.

Mengisi Evaluasi Diri dan Memasukan Link/Url Nomor terbitan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi


https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dokumen_elektronik&action=edit&redlink=1

Publication Ethics and

Malpractice Statements

Adopsi kebijakan-kebijakan dari organisasi etika penelitian
seperti:

« Committee on Publication Ethics (COPE)

» Council of Science Editors (CSE)

* International Committee of Medical Journal Editors

(ICMJE)
 World Association of Medical Editors (WAME), or
» Consolidated Standards of Reporting Trials (CONSORT)

Publication ethic diusahakan tampil di home, jangan sembunyi
« Tampilkan di sidebar / navigation bar

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,

INTERNATIONAL COMMITTEE of
MEDICAL JOURNAL EDITORS

Allegations of misconduct
Autorship and
Contributorship

Complaints and Appeals

Conflict of Interest

Data and Reproducillity
Ethical Oversight
Intellectual Property
Journal Management

Peer Review Processes
Post-Publications Discussion

Riset, dan Teknologi
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Ketua Penyunting/Editor  jurnal ilmiah
mengajukan akreditasi melalui laman
ARJUNA (arjuna.kemdikbud.go.id) dan
diwajibkan:

T(JtCl Caro mengisi borang isian pengajuan akreditasi

secara daring;

PenngUGn mengisi borang evaluasi diri secara daring;

dan
menekan tombol Submit Akreditasi.

Pengajuan akreditasi dapat dilakukan setiap
saat.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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« Akreditasi ulang diajukan sebelum habis masa
berlaku akreditasi dan hanya mengajukan 1 (satu)
nomor terbitan terakhir.

Pel‘U bOhOn Jurnal ilmiah dapat mengajukan penilaian akreditasi
I_ o kembali (maksimum 1 (satu) kali dalam masa
0"1 berlaku akreditasi jurnal) dengan tujuan untuk

menaikkan peringkat akreditasi setelah

menerbitkan 4 (empat) nomor terbitan baru dan

e GIGEaTEE) s hanya mengajukan 1 (satu) nomor terbitan terakhir.

memenuhi persyaratan Jurnal ilmiah yang nilai akreditasinya kurang dari 30

sebagai berikut: (tiga puluh) dapat mengajukan akreditasi kembali
paling cepat setelah menerbitkan satu nomor
terbitan baruv.

Pengajuan perpanjangan
atau peningkatan

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Mekanisme Pengajuan Akreditasi

Form Akreditasi Daring Akreditasi Jurnal
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Pengelola Jurnal Arluna Tahun 2023
Tidak Lengkap l Cek Oleh Sekretariat Akreditasi Mglggggr‘]ne

Persyaratan Pengajuan

Evaluasi Diri = 70 Evaluasi Diri <70

Asesor Substansi Asesor Manajemen
(2)

Nilai Akreditasi 0 s.d 100 Nilai Akreditasi s.d. <70

Nilai = 30
(Terakreditasi Peringkat 1-6)

Nilai < 30
Pleno Penetapan Peringkat Akreditasi, Masa Berlaku & Sertifikat Akreditasi (Tidak Terakreditasi)

Evaluator (1) Evaluator (1)

0/ < IO|IN
upoUIqUIad

Naik Peringkat (1 kali dalam 5 tahun)




Unsur dan MERDEKA Komeus G

Bobot Penilaian 007 BELAJAR Merdex

Lama Pedoman Nomor 134 Tahun 2021

Bobot Bobot

Unsur . Unsur .
Manajemen Subtansi Manajemen Subtansi

Penamaan Jurnal limiah 3 Penamaan Jurnal limiah 2

Kelembagaan Penerbit 4 Kelembagaan Penerbit 4

Penyuntingan dan Penyuntingan dan
Manajemen Jurnal Manajemen Jurnal

Substansi Artikel Substansi Artikel
|

Gaya Penulisan Gaya Penulisan

Penampilan Penampilan

Keberkalaan Keberkalaan

Penyebarluasan Penyebarluasan

Jumlah Jumlah




‘ Penamaan Jurnal limiah

Penamaan Jurnal limiah

Penamaan harus sama dengan database ISSN
Spesifik mencerminkan

super spesialisasi atau

@ Setup Website
spesialisasi disiplin ilmu

® Metadata
@ Judul Sirahan Gallery

: : , Kurang spesifik dan
Perhatikan aim and scope jurnal S ERRST: (R

Jika penamaan terlalu singkat dan kurang
spesifik, dapat diberikan anak judul

(persetujuan ISSN)

Tidak spesifik dan/atau
memakai nama
lembaga/lokasi lokal

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi




Kelembagaan Penerbit a
X branata Penerbit T

\/ Nama lembaga penerbit ditulis jelas di deskripsi
jurnal di halaman home (Published by)

Kerjasama OPI
\/ Kerjasama dengan organisasi profesi tingkat

e dengan PT / Litbang
(OPI) pusat, bukan cabang, bukan perkumpulan ;
jabatan, dan bukan LSM :

\/ Untuk penerbitan yg bekerjasama dengan OPI, o
. . Diterbitkan OPI / PT /
Sebutkan secara jelas dan sematkan link

Litbang
* Link menuju dokumen MoU

 Link menuju website OPI
‘ Selainadanb

J Perhatikan menu Contact
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

,,,,, - Alamat dan kelembagaan penerbit harus ril

..... dan bisa ditemukan

..... - Kejanggalan korespondensi akan memberikan

,,,,, kesan jurnal abal-abal

Kementerian Pendidikan,
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Perhatikan Entitas OPI vs non-OPI

OPI

Persatuan Insinyur Indonesia
Himpunan Kimia Indonesia

Asosiasi Pendidikan Teknik Kimia
Indonesia

Himpunan Fisika Indonesia

Himpunan Peneliti Indonesia

lkatan Dokter Indonesia

Kementerian Pendidikan,

Non-OPI

Asosiasi Dosen Republik Indonesia
lkatan Praktisi dan Ahli Demografi
lkatan Kajur Seluruh Indonesia
Himpunan Dosen Teknik Elektro
Forum Mahasiswa Teknik Indonesia
Lembaga limu Pengetahuan

Indonesia

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



@ Pelibatan Mitra Bestari:- - eeemmeees

Kualifikasi Dewan Penyunting-;

lPisahkan Editor dan Reviewer
Jika tidak ada URL link, maka dianggap

tidok mempunyai rekam jejak publikasi 5

ilmiah.

Kualifikasi editor/reviewer dilihat dari
pengalaman menulis 5 tahun terakhir

Tautkan dengan google scholar atau
Scopus profile, boleh ditautkan dengan
CV pengalaman menulis

6 Penyuntingan dan Manajemen

>= 4 negara
>50% kualifikasi internasional

2 - 3 negara
<50% kualifikasi internasional

2 institusi
Belum berpengalaman internasional

6

>= 4 negara
>50% kualifikasi internasional

2 - 3 negara
>50% kualifikasi Nasional

> 4 institusi
>50% kualifikasi Nasional

Mitra bestari setempat

Tidak ada mitra bestari

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



e Penyuntingan dan Manajemen c—_

0 >50% kualifikasi [NGSionall
a >50% kuolifikosi-

Mitra bestari setempat

@ Pelibatan Mitra Bestari

Kualifikosi Dewan Penyunting--

Tidak lagi mencantumkan Pelindung, Penasihat,

dan Penanggung jawab
N >=4negara
IS-1O orang dengan diversity LN dan 80% >50% kualifikasi [ifSHHOSIONGI

disertai bukti keterlibatan (bukan hanya pinjam :
nama)
Tidak ada mitra bestari
l Editor yg masih setempat (satu institusi), tidak e <50% kualifikasi [ilernasionall
dapat lolos desk evaluation :

Bl berpengcloman ETRESGNGI

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Penyuntingan Manajemen

Mutu Penyuntingan Substansi

Komentar reviewer harus bersifat substantif Baik sekali
bukan terkait tata Bahasa atau tata letak 3

secara substantif
Jika tidak ada bukti review yg diunggah,
maka dianggap naskah diterbitkan tanpa
proses review

Baik.

Bukti review dapat berupa uploaded file atau SEPELLE

review form

Tidak baik. Mitra bestari tidak
nyata dampak kinerjanya atau
catatan saran perbaikan hanya
masalah bahasa dan layout saja

Pastikan untuk memberikan peran editor
pada akun yang disediakan untuk asesor

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



3 Penyuntingan dan Manajemen

Petunjuk Penulisan bagi Penulis  =wrrreesrrrmesmermmennnnaan.

7 Masih ditemukan pengelola jurnal yang tidak menyediakan
petunjuk penulisan apalagi template

‘/ Masih ditemukan ketidakkonsistenan antara informasi di web
dengan template

Author guideline harus meliputi petunjuk penulisan tiap bab
(Sistematika pembaban)

y_ Author guideline sebaiknya menyarankan penggunaan
reference management application

¥  Paper template dapat diunggah ke Google Drive (doc/docx,
odt, atau latex)
* Dapatkan link sharing-nya (get shareable link)
* Pastikan sudah dishare untuk publik

v~ Author guideline vs submission tutorial

. Terinci, lengkap, dan jelas

secara substantif,
sistematis dan tersedia
contoh atau template

0.5

‘ Tidak ada

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
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Penyuntingan Manajemen

Q Mutu Penyuntingan Gaya dan Format ... :

651 Ve Kinerja dan kegiatan penyuntingan dapat dinilai
dari mutu tampilan dan konsistensi hasil
penyuntingan

v' Artikel full text vs Author Guideline
v_ Baik antar terbitan maupun antarartikel

Baik sekali dan sangat
konsisten

V4 Sebagian besar jurnal belum konsisten dalam gaya
penyuntingan dan layout, seperti:

*Belum adanya judul sirahan
*Headings / penyajian subbab
Peletakan dan perujukan gambar / tabel

v Perubahan =—— menuju yang lebih baik

Kurang baik dan kurang
konsisten

Tidak baik atau tidak
konsisten

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



Judul Sirahan

Nama Jurnal

Judul Artikel

Highlights

Keyword

Referencing Style

Sistematika Pembaban

Kerning & font style

Email korespondensi

CC License

Genesis Naskah

Applied Energy 306 (2022) 117573

Contents lists available at ScienceDirect
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ELSEVIER joumal homepage: www.slseviercomiocstaapensrgy

Automated computational design method for energy systems in buildings %%
using capacity and operation optimization

Fuyumi lijima ', Shintaro lkeda, Tatsuo Nagai
Deparomens of Archiscner, Tokyo University of Scence, 6.3.1 Nigyuku, Katwohiho ke, Tokys 125 8585, Agun

HIGHLIGHTS GRAPHICAL ABSTRACT

® The life cydle costs can be minimized by

design and operaticn optimization.
o Mathematical programming and meta o '—_
beuristic methods were used in this [r— (L |
study. L N e .
ohwmwmmdby28% . (Tl
pared with conventional design and = |||
ation. et e b
e " o €02 Ovbret whdes
.-.nm Hemery [ PPy P, |
ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords: Research has been conducted previcusly to reduce the energy comsumption and costs of energy systems by
Paergy systes focusing on the optimization of building designs. However, the operation method significantly affects the results
Manhangioticn of the design optimization. Therefore, the aim of this study was (o optimize the cperation of thermal energy
;’::;":m“ storage, which is particularly difficult, and the load dispatch to the heat source equipment. The optimization was
Building design achieved using a hybrid grategy involving three methods: epsilon diffecential evolution with random jumping
(cDE-R)) for design optimization, dynamic programming for heat storage tank optimization, and Lagrange's
multiplier method for load dispatch optimization. Based on this method, 28% and 8% reductions were achicved
in the life cyde costs associated with operation and design optimization, as compared 1o those incurred using the
conventional method and the design optimization approach without operation optimization, respectively. The
results show that optimal systems can be realized by smultaneously optimizing the operation and design of
energy systems.
energy consumption must be maintained a2 itz level in 2013, However,
X Bt ediset conzidering the increase in the world population and modemization of
3 developing iez, previous studies have ecti ] that the p ial

< . e — o energy demand will continue to rize, such that energy consumption
MPxﬂAmquw&rﬂwwmcsb@J&n&mm p Sie atatained Githions ring the B  This is
by 2030 (1]. Thbu&hngmmxmk«&"%o&hecubmdxouk ih midaleaictae the = RS S
s [2]; cherefore, reducing emiscions from this sector is of sig- LB v s g
eimione (2 = assumption that the energy demand iz the boundary condition. The

nificant mponan‘e. Bazed on the [BA (! | Energy Agency)
P51 pubuaacy dnngy oa will & ; 140 to 250 :;nzamquymrm{?&:hntmkm&efmdm

EJ under the 6 "C scenario. Toth'eche‘”me the primary
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¥ on - gas from hydrate reservoir. This work investigates the influences of depresyurizing rate on methane hydrate

dissociation within a large-scale hydrate smulator. Experimental cases with different depeessurizing rates to
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